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RINGKASAN 

 

Produktivitas merupakan suatu hasil kerja dari seorang karyawan. Hasil 

kerja ini merupakan produk suatu proses bekerja dari seseorang terhadap 

pekerjaannya. Produktivitas menggambarkan kaitan antara tingkat efektivitas 

yang dicapai dengan tingkat efisiensi penggunaan sumber daya. 

Sebagaimana diketahui bahwa setiap organisasi, baik yang bergerak dalam 

bidang bisnis maupun non bisnis memanfaatkan sumber daya yang terbatas 

untuk memperoleh hasil sesuai yang diharapkan. Produktivitas mengandung 

arti sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan 

keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). Dengan kata lain bahwa 

produktivitas memliliki dua dimensi. Dimensi pertama adalah efektivitas yang 

mengarah kepada pencapaian target berkaitan dengan kualitas, kuantitas 

dan waktu. Yang kedua yaitu efisiensi yang berkaitan dengan upaya 

membandingkan input dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana 

pekerjaan tersebut dilaksanakan. Produktivitas guru dilihat dari perencanaan 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan 

kegiatan penilaian proses belajar, ulangan dan ujian akhir, melaksanakan 

analisis hasil ulangan harian, menyusun dan melaksanakan program 

perbaikan dan pengayaan, membimbing kepada guru lain dalam proses 

pembelajaran; membuat alat pelajaran/alat peraga, mengikuti kegiatan 

pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum, membuat catatan tentang 

kemajuan hasil belajar anak didik. Produktivitas kerja guru juga dilihat dari 

penelitian yang dilakukan, menulis artikel, dan keikutsertaan dalam forum 

ilmiah, serta pelatihan. Produktivitas perlu ditunjang dengan adanya factor 

internal yang muncul dari dalam diri atau factor eksternal yang berasal dari 

luar individu guru. Adanya sikap keterikatan guru dalam sebuah organisasi 

dapat meningkatkan produktivitas seorang guru, sebagaiamana dijelaskan 

oleh Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge: “There are far more engaged 
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employees in highly successful than in average organizations, and groups 

with more engaged employees have higher levels of productivity, fewer safety 

incidents, and lower turnover”.Ketika sebuah organisasi memiliki lebih banyak 

pegawai yang merasa terikat secara emotional maka organisasi tersebut 

akan lebih sukses dibanding dengan organisasi yang lain yang mempunyai 

keterikatan pegawai yang rendah, dengan kata lain ketika sebuah organisasi 

mempunyai karyawan dengan keterikatan yang tinggi dalam melaksanakan 

pekerjaannya maka akan mempunyai tingkatan produktivitas yang tinggi, 

sedikit kecelakaan kerja, dan rendahnya karyawan yang mengundurkan diri. 

Selanjutnya menurut Komal Khalid Bhattidan Samina Nawab dalam Varsha 

Dixit dan Monika Bhati menjelaskan “that job satisfaction has the highest 

impact on high employees’ commitment and productivity”. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang sangat tinggi 

terhadap komitmen dan produktivitas. Berdasarkan uraian di atas, maka 

penelitian ini mengambil judul pengaruh keterikatan pegawai dan kepuasan 

kerja terhadap produktivitas guru SMK Negeri Kabupaten Indramayu. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode survey dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan menjelaskan hubungan kausal 

dengan analisis jalur (path analysis). Hasil uji coba tiap variabel  berdasarkan 

hasil perhitungan, validitas instrumen produktivitas dengan n = 20, dari 34 

butir pernyataan, terdapat 3 butir yang tidak valid (drop) dengan besaran 

koefisien reliabilitas sebesar r = 0.9399. Validitas instrumen keterikatan 

pegawai dengan n = 20, dari 35 butir pernyataan, terdapat 3 butir yang tidak 

valid (drop) dengan besaran koefisien reliabilitas sebesar r = 0.9356. Validitas 

instrumen kepuasan kerja dengan n = 20, dari 33 butir pernyataan, terdapat 3  

butir yang tidak valid (drop) dengan besaran koefisien reliabilitas sebesar r = 

0.9378. analisis data dilakukan dengan statistika deskriptif dan inferensial. 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh langsung positi fketerikatan pegawai terhadap produktivitas dengan 
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nilai koefisien jalur sebesar 0,320 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,429. 

Hal ini menunjukkan bahwa keterikatan pegawaiyang baik akan berpengaruh 

langsung positif terhadap peningkatan produktivitas guru. Hasil pengujian 

hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung positif 

kepuasan kerja terhadap produktivitas dengan  nilai koefisien jalur sebesar 

0,342 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,444. Tingkat kepuasan kerja guru 

terhadap pekerjaan sendiri, terhadap gaji, terhadap pimpinan maupun 

sesama guru akan mempengaruhi tingkat produktivitas. Semakin tinggi 

tingkat kepuasan kerja guru maka semakin tinggi pula produktivitas guru. 

Sementara itu, hasil perhitungan pengaruh keterikatan pegawai terhadap 

kepuasan kerja guru menunjukan bahwa keterikatan pegawai berpengaruh 

langsung positif terhadap kepuasan kerja dengan nilai koefisien jalur sebesar 

0,317dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,317. Ini memberikan makna 

bahwa perubahan yang terjadi pada keterikatan pegawai  akan berpengaruh 

langsung terhadap kepuasan kerja guru. 




